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Pendahuluan

Sekolah merupakan salah satu lembaga yang
memfasilitasi penerapan pendidikan dalam bidang
pendidikan. Sekolah adalah lembaga atau organisasi
yang berfungsi sebagai wadah bagi para pendidik dan
siswa untuk belajar dan berkembang. Sekolah terdiri
dari individu atau kelompok yang berkolaborasi,
terutama kepala sekolah, guru, dan tenaga fungsional
lainnya. Kepala sekolah selalu terlibat dan memiliki
pengaruh terhadap kebutuhan siswa, guru, dan staf
sekolah dalam kapasitas mereka sebagai pemimpin.
(Julaiha 2019).

Menurut Fattah dalam Nurhalim dkk. (2023),
seorang bos adalah seseorang yang dapat menggunakan
kekuasaannya untuk mengubah cara orang lain
bertindak di tempat kerja. Menurut Jaelani, dkk (2023),
kepemimpinan adalah kapasitas seorang individu
untuk memotivasi dan memengaruhi bawahannya agar
mereka bekerja dengan antusias, bersemangat untuk
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bekerja sama, dan memiliki disiplin yang memotivasi
mereka untuk mencapai tujuan tertentu. Sebaliknya,
Sinagan (2022) menegaskan bahwa kepemimpinan
adalah kapasitas untuk membujuk orang lain melalui
komunikasi langsung dan tidak langsung agar mereka
memperhatikan, sadar, dan puas untuk mematuhi
keinginan pemimpin. Kepemimpinan dapat
didefinisikan sebagai kepribadian seseorang yang
menginspirasi orang lain untuk mengikuti atau bercita-
cita menjadi seperti dirinya, atau yang memancarkan
pengaruh atau wewenang tertentu yang memotivasi
orang lain untuk mencapai apa yang diinginkannya.
(Gafur, 2020). Suryana dan Iskandar (2022) mengatakan
bahwa menjadi kepemimpinan kepala sekolah adalah
ilmu sekaligus seni untuk menginspirasi, memotivasi,
mengorganisir, dan mengarahkan sumber daya sekolah
untuk mencapai tujuannya.

Tujuan dan sasaran pendidikan nasional hanya
dapat dicapai dengan kepemimpinan yang baik dari
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kepala sekolah. Selain memiliki guru yang hebat,
keberhasilan ini bergantung pada seberapa baik kepala
sekolah  dapat mendorong, memotivasi, dan
meningkatkan kinerja guru (Kadarsih dkk., 2020). Salah
satu hal terpenting yang dapat mendorong sekolah
untuk mencapai visi, tujuan, sasaran, dan tujuannya
adalah kepemimpinan kepala sekolah. Alhabsyi dkk.
(2022) mengatakan bahwa hal ini dapat dilakukan
dengan mewujudkan rencana secara bertahap dan
dengan perencanaan. Bimbingan kepala sekolah
memiliki pengaruh besar terhadap kualitas pendidikan
anak wusia dini. Tugas kepala sekolah adalah
menetapkan tujuan, maksud, dan visi yang jelas;
membuat rencana pembelajaran; memastikan bahwa
infrastruktur dan sumber daya manusia dikelola dengan
baik; dan menjaga jalur komunikasi tetap terbuka
dengan orang tua, guru, dan siswa. Sodiah dkk. (2021)
membedakan tiga bentuk kepemimpinan dalam
kepemimpinan kepala sekolah yaitu: 1) Tipe Otoriter /
Tipe authoritarian, 2) Tipe Demokratis, 3) Tipe Laissez-
faire/ Kepemimpinan Bebas, dan 4) Tipe Pseudo-
demokratis/ demokratis semu/ manipulasi demokratik.
Sedangkan menurut teori Kurt Lewis (dalam Mahendra
& Marjaya, 2021), yaitu 1) gaya kepemimpinan otoriter,
2) kepemimpinan demokratis 3) gaya kepemimpinan
laissez faire.

Di sisi lain, Fadillah (2020) menyatakan bahwa
pendidikan anak usia dini bertujuan untuk membantu
anak usia 0 hingga 8 tahun tumbuh dan berkembang
dengan memberikan kesempatan pendidikan yang akan
membantu mereka mencapai potensi penuh mereka.
Menurut Rosdiana (Astini dkk. 2024), pendidikan anak
usia dini (PAUD) merupakan bagian penting dari
pertumbuhan dan perkembangan anak sejak dini dan
membantu mereka mempersiapkan diri untuk
pendidikan di kemudian hari. Pendidikan anak usia dini
merupakan bagian penting dalam menciptakan tenaga
kerja yang cerdas, fleksibel, tenang, dan adil (Takunas,
2019). Pendidikan anak wusia dini pada dasarnya
memperhatikan perkembangan dan kesejahteraan bayi
berusia 0 hingga 8 tahun. Hal ini berlaku baik untuk
lembaga swasta maupun pemerintah (Hadiati, E. &
Fidrayani, F. 2019). Lembaga PAUD dibagi menjadi dua
kategori: pendidikan anak wusia dini formal dan
pendidikan anak usia dini nonformal. (Saudah, 2015).

Berdasarkan hasil pengamatan pada bulan
November tahun 2024 di Gugus 2 Lingsar yang terdiri
dari PAUD Al-Islahul Ummah, KB Umira Darussalam,
TKN 2 Lingsar, PAUD Pelopor Karya, PAUD Al
Hidayah, PAUD Buah Hati dan KB Suka Maju.
Meskipun lembaga-lembaga yang disebutkan di atas
menunjukkan gaya kepemimpinan yang baik, sejumlah
di antaranya berjuang dengan gaya kepemimpinan
kepala sekolah, khususnya kurangnya interaksi dan
komunikasi dengan orang tua, guru, dan siswa sebagai

akibat dari jarangnya kehadiran kepala sekolah di
sekolah. Adapun Beberapa permasalahan yang muncul
antara lain seperti, keterbatasan kompentensi
manajerial, kurangnya kemampuan sumber daya, dan
rendahnya literasi teknologi di kalangan di pemimpin
lembaga. Serta kurangnya implementasi program paud
holistik integratif (Nurahillah, dkk. 2025). Pada
permasalahan ini menunjukan bahwa kepemimpinan
yang kuat dan professional sangat dibutuhkan untuk
meningkatkan mutu pendidikan.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin
mempelajari lebih lanjut tentang bagaimana kepala
sekolah di sekolah PAUD memimpin. Peneliti tertarik
dengan hal ini, sehingga peneliti melakukan penelitian
berjudul “Identifikasi Gaya Kepemimpinan Kepala
Sekolah PAUD Di Gugus 2 Lingsar”.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode survei yang
dipadukan dengan pendekatan kuantitatif. Creswell
(2018) mendefinisikan penelitian kuantitatif sebagai
metodologi yang mengumpulkan dan memeriksa data
menggunakan pengukuran dan angka numerik. Di sisi
lain, metode survei merupakan cara untuk
mengumpulkan informasi dari lokasi penelitian dan
dapat dilakukan melalui penyebaran kuesioner,
wawancara, dan dokumentasi, menurut Rachmayani
dkk. (2022). Kuesioner dan dokumentasi digunakan
untuk mengumpulkan data. Kuesioner adalah cara
pengumpulan data yang terdiri dari pertanyaan-
pertanyaan yang dikelompokkan dengan cara tertentu.
Dokumentasi merupakan cara untuk mendapatkan
informasi langsung yang dapat digunakan untuk
mendukung hasil penelitian.

Nilai rata-rata (mean), frekuensi, dan persentase
merupakan metode analisis data yang menggunakan
analisis statistik deskriptif (Soesana dkk., 2023). Nilai
rata-rata dari sekumpulan nilai yang diturunkan dari
total nilai atau score disebut mean. Frekuensi adalah
banyaknya responden yang memberikan jawaban
tertentu terhadap suatu item. Persentase adalah cara
untuk menyatakan bagian dari keseluruhan dalam
bentuk persentase (%).

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan pendapat 34 guru, penelitian ini
berupaya menentukan filosofi kepemimpinan kepala
PAUD di Gugus 2 Lingsar. Tiga gaya kepemimpinan
diukur melalui pernyataan kuesioner: otoriter,
demokratis, dan laissez-faire. Statistik deskriptif, seperti
nilai rata-rata, frekuensi, dan persentase, digunakan
untuk  menganalisis data.  Analisis  deskriptif
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan otoriter
memiliki tingkat keberhasilan sebesar 49,2%. Hal ini
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menunjukkan kecenderungan untuk berada dalam
rentang menengah. Dengan gaya kepemimpinan ini,
pemimpin membuat semua keputusan dan menetapkan
kebijakan sekolah; bawahan tidak diperbolehkan
memberikan ide, saran, atau pertimbangan selama
proses pengambilan keputusan. Tanpa meminta
masukan dari instruktur, pemimpin membuat semua
keputusan tentang peraturan sekolah. Pemimpin
mengalokasikan pekerjaan secara sepihak,
berkomunikasi hanya dalam satu arah, dan
mempertahankan kontrol yang ketat terhadap pengikut.

Menurut analisis deskriptif, proporsinya adalah
83,5%, yang dianggap tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa kepala sekolah PAUD di Gugus 2 Lingsar lebih
sering menggunakan gaya kepemimpinan demokratis.
Pembagian tugas yang adil, komunikasi dua arah,
partisipasi aktif guru dalam pengambilan keputusan,
dan bimbingan staf semuanya diberikan oleh kepala
sekolah. Gaya ini juga mencerminkan dalam kebiasaan
kepala sekolah dalam memberikan motivasi dan

penghargaan kepada bawahan. Pendekatan ini
menciptakan suasana kerja yang positif dan
memperkuat loyalitas serta semangar guru.

Temuan ini sesuai dengan teori gaya

kepemimpinan menurut Kurt Lewis (dalam Mahendra
& Marjaya, 2021), yang menyebutkan bahwa Teori ini
menekankan pada partisipasi aktif anggota kelompok
dalam  pemgambilan  keputusan. = Pendekatan
demokratis ini sangat penting untuk membangun
motivasi, dan inovasi terhadap program sekolah, seta
ketelibatan guru dalam perencanaan kurikulum atau
strategi pembelajaran dapat menghasilkan ide-ide yang
relevan dan praktik yang lebih efektif. Hasil penelitian
ini sejalan dengan beberapa penelitian lain yang telah
mengkaji gaya kepemimpinan demokratis. Misalnya,
penelitian Nurzaima (2018) di MTs Al-Ikhwan
mengikuti kaidah kepemimpinan demokratis yang
melibatkan karyawannya dalam diskusi untuk
meningkatkan standar komunikasi dan pendidikan.

Berdasarkan hasil analisis, gaya kepemimpinan
laissez faire memiliki persentase sebesar 52,6% dengan
kategori sedang. Karena gaya kepemimpinan laissez-faire
memberikan otonomi penuh kepada bawahan untuk
memutuskan, menangani, dan memecahkan masalah
mereka sendiri, gaya ini jarang digunakan. Serta
pemimpin memberikan keleluasan kepada bawahan
dalam menyusun rencana kegiatan belajar, pemimpin
tidak  membatasi  inisiatif =~ bawahan  dalam
mengembangkan kegiatan pembelajaran, jarang
mengadakan pelatthan atau pembinaan kepada
bawahan, dan kurang memberikan tindak lanjut tau
evaluasi terhadap kinerja guru.

Analisis data deskriptif gaya kepemimpinan
masing-masing kepala sekolah, yang dibagi menjadi tiga
kategori: otoriter, demokratis, dan laissez-faire,

ditunjukkan dalam tabel berikut. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui skor rata-rata keseluruhan
setiap gaya.

Rumus berikut digunakan untuk menentukan
skor rata-rata:

M, =
Keterangan:
Me = Mean atau nilai rata-rata

Y x = Jumlah total nilai (score)
n = Jumlah Item

XX
n

Tabel 1. Analisis Deskriptif Gaya Kepemimpinan Kepala
Sekolah

Gaya Nilai Rata- Persentase Kategori
Kepemimpinan Rata

Otoriter 83,8 49,2% Sedang
Demokratis 142,1 83,5% Tinggi
Laissez Faire 89,5 52,6% Sedang

Berdasarkan tabel 2. terlihat jelas bahwa gaya
kepemimpinan demokratis memiliki skor total nilai
rata-rata sebesar 142,1, dengan persentase mencapai
853%. Nilai ini secara signifikan lebih tinggi
dibandingkan dengan gaya kepemimpinan otoriter
memiliki skor total nilai rata-rata sebesar 83,8 dengan
persentase 49,2%. untuk gaya kepemimpinan laissez faire
skor total nilai rata-rata sebesar 89,5 dengan persentase
52,6% pada interpertasi sedang.

Grafik

Berikut adalah gambar diagram batang yang
menunjukkan kecenderungan gaya kepemimpinan
yang paling dominan berdasarkan hasil skor total nilai
rata-rata dari setiap gaya kepemimpinan kepala sekolah
PAUD di gugus 2 lingsar.

Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah
160
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Otoriter Demokratis  Laissez Faire

M Rendah Sedang M Tinggi

Gambar 1. Diagram Batang Gaya Kepemimpinan Kepala
Sekolah Paud Di Gugus 2 Lingsar
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan demokratis menepati posisi
tertinggi dengan persentase sebesar 83,5%. Sementara
itu gaya kepemimpinan otoriter memperoleh persentase
sebesar 49,2%, dan gaya kepemimpinan laissez faire
memperoleh persentase sebesar 52,6% menunjukan
pada kategori sedang. Temuan ini mengidentifikasikan
bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah PAUD di
Gugus 2 Lingsar secara umum menerapkan gaya
kepemimpinan yang partisipatif aktif dalam
pengambilan keputusan, komunikasi terbuka, suasana
kerja yang terbuka, memberikan bimbingan kepada
bawahan, mendukung iklim kerja yang sehat dan
profesional, mengembangkan kompentensi
kepemimpinan kepala sekolah PAUD.
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